BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai implementasi
kebijakan sekolah terbuka di SMP Terbuka Kandanghaur Indramayu Jawa
Barat, maka dapat disimpulkan bahwa SMP Terbuka Kandanghaur
merupakan pendidikan kompensatorik, pengganti yang statusnya paralel
dengan lembaga yang ada. SMP Terbuka berinduk pada SMP reguler yang
ada, dengan raport dari sekolah induk, dan ijazahnya pun sama, dengan
perlakuan yang berbeda. Kurikulum vyang digunakan adalah KTSP
(Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan) yang pengembangannya disesuaikan
dengan minat, bakat, latar belakang siswa, keunggulan dan ketersediaan
sumber daya yang dimiliki dan berbasiskan penelitian dan teknologi
informatika. Dalam pembelajarannya sekolah menggunakan buku paket dan
cetakan modul. Guru berperan sebagai pendamping, fasilitator dan sumber
belajar, siswa SMP Terbuka merupakan siswa KMS, ruang penunjang belajar
dan sarana prasarana jumlahnya sudah memadai. Pembangunan kesadaran
melalui kelompok belajar, pembelajaran kewirausahaan, jaminan pendidikan
dari pemerintah kabupaten bagi siswa yang tidak mampu, merupakan faktor
pendukung dalam implementasi kebijakan SMP Terbuka Kandanghaur.
Interaksi warga sekolah perlu ditingkatkan lagi sebagai pendukung

implementasi kebijakan sekolah terbuka.
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Kendala yang dihadapi dalam proses implementasi kebijakan sekolah
terbuka adalah kurangnya tenaga pendidik, terlalu cepat guru dalam
menerangkan materi pembelajaran, interaksi antara siswa reguler dengan
siswa SMP Terbuka belum terlaksana dengan baik, siswa SMP Terbuka
merasa kurang percaya diri, pandangan kebudayaan masyarakat bahwa anak
merupakan aset, terutama berlaku bagi anak perempuan. Anak memiliki
kewajiban membantu menyelesaikan pekerjaan keluarga bahkan ikut mencari
nafkah. Ada ungkapan bahwa "duwe anak wadon kayak duwe emas se gudel”
artinya mempunyai anak perempuan seperti mempunyai kekayaan emas
sebesar anak kerbau. Secara harfiah, apabila mempunyai anak perempuan
maka bisa dikaryakan untuk kepentingan perolehan ekonomi. Selain itu
adanya anggapan kebudayaan bahwa janda lebih berharga daripada gadis
membawa dampak yang begitu besar terhadap peningkatan jumlah angka
kelahiran di wilayah ini. Kasus kawin cerai merupakan hal yang wajar terjadi
dalam kehidupan bermasyarakat, maka tidaklah heran jika banyak anak usia
sekolah yang tidak bisa sekolah dikarenakan sudah berkeluarga dan
mempunyai anak demi mengangkat status sosial keluarganya.

Sebagai upaya mengatasi kendala, sekolah melakukan strategi-strategi
seperti: 1) metode yang kreatif yang dapat membantu anak-anak untuk
mengekpresikan diri mereka dan berpartisipasi secara aktif dalam proses
belajar mereka, 2) Program Partisipasi 100% untuk meningkatkan angka
partisipasi sekolah dengan cara ekstrakurikuler wajib agama, pemberian

beasiswa, dan pemberian Kartu Bebas Biaya Sekolah (KBBS) yang ditujukan
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untuk membantu meringankan biaya pendidikan bagi keluarga yang
berekonomi rendah dalam upaya meminimalisir perdagangan anak, 3)
mendapat bantuan guru pendamping dari Dinas Pendidikan Provinsi Jawa
Barat, 4) Sekolah bekerjasama dengan lembaga YKAI (Yayasan

Kesejahteraan Anak Indonesia).

B. Saran
Berdasarkan temuan penelitian di atas, maka dapat diajukan beberapa
saran sebagai berikut:

1. Memaksimalkan kurikulum yang berbasiskan penelitian dan teknologi
informatika sebagai inovasi baru, agar anak bisa memperoleh pengetahuan
yang lebih luas serta dalam penyampaian materi sebaiknya jangan terlalu
cepat, sehingga mudah dipahami oleh para siswa SMP Terbuka.

2. Adanya variasi pilihan kegiatan ekstrakurikuler semestinya memberikan
anjuran ekstrakurikuler wajib agama, karena pada kenyataan di lapangan
wilayah Kandanghaur Indramayu Jawa Barat sebagian besar masyarakat
mengisi kegiatan dengan kehidupan hiburan di malam hari. Sudah
seyogyanya SMP Terbuka Kandanghaur mengedepankan keteguhan
beragama bagi siswanya.

3. Belum adanya mata pelajaran tersendiri tentang penanaman budi pekerti
meskipun sudah tersirat dan terintegrasi di setiap mata pelajaran, tetapi akan
lebih baik lagi jika kurikulum SMP Terbuka Kandanghaur menambah mata

pelajaran budi pekerti di dalam kurikulum.
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